Widayanto di Galeri

Simulasi Dewi Sri

Kali ini keramikus
Widyanto mengelola
mitologi Dewi Sri.
Tapi, dia masih
penasaran pada
kerumitan sosok

Semar,
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bamgunan  Hogere durgern

School (HBS)—setingkat Seko
lah Menengabh Umum  seka
vang didinkan pemoerin
tah Hindin Belanda bogs pelaga
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Selitar pukul 1900 WIB, se
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Sang dew

) H.l-"rru"u_,l;.nr: O e qriesta ol
fer Pyeooly }'u.'m'-'l'rr ferceto comfes S
e il fo criore, ¢ seeteo fa lina/Co
1 mascostal denfana da e/l won
do gira com ned guesta wotte/ Al
aastesse lontane da qui/Un posto,
e seopeare i piio ciove, Safere s
It e’ eomezrdt 0 mo (Dunia berpu
tar bersamako malam ini/Lang
kah-langkah keall varge kuambil
bersamamu/Mengikuii hatimu
dan aku ikuti rembulan/Begiiu
fersembunyi, jauh dariko/Dunia
bersamaku  malam
mi/Ah, dia ada jauh dafd si
ni Tempat  hatiku
kany/ Mengetaln apakah diapsal

btz
menemnu

pcnciilain atai ekl )y

Sangr dlewt ito adalah seormng
model perempuan tinggi lang
ang mengenakan kehava mo
derm putih dan sanggerul, S (LRl
radu, dia didamping dua gadis
kil geinuk vang berdirn v kaa
dlan kanannva membawa seimna
cam sesajl. Dengan pelan, hati
hati, dian khawatir jatuh, sang di
w1 melangkah dar beranda g
l|l|||;.' e g Lialin byici
plan ke arah parn tono dan ke
W |||.|."..|I!1l'
an momah acars | ¥ LTI T

I.|I||||-|| 'l.ﬂn 1sbciis

pammeran keramik  ke-11-nva
vang bertapulk feud S ini. Sang
dewh mengempul Widavanto dan
T para G menasalki
(RTHTITY LIRS 1}

Para tamu  berbondong-hon
dong masuk pedung mengkubi
aang dewi, i dalim telah me
nanti 30 patung keramik yvang
sema profilnya mirp: sosok pe
rempuan tngei lingsing berke
bava dan bersangeul dengan
buh melengkung, dada condong
ke depan, kepala dan baho dita
rik ke belakang, matanya bo
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riskan Widayvanto bagaikan "mo
del vang sedang memamerkan
keindahan di atas catwalk, berja
lan di atas sawah vang sedang
mengunng”. Penonton harus
sedilat mendongak untuk meli
hat sang dewi seakan tatanan
vang disengaja apgar simulas ke
hadiran sang dewi vang harus
dihormati terjaci

setiap palung itu  menyan
dang nama berbeda dan terde
mgr baru seperi Srcakrawati
(Belohuran Duniad dan Sribo
anti (Pemben Pangan), misal
nyi Semmuanya digali Yanto dan
khazanah pewavangan dan ka
mus bahasa Jwa, "Setiap nama
punya makna berbeda, tapi fung
sinya tetap untuk  memakmur
kan manusia,” katanya kemarin,

Agus Dermawan T, penga
rang buku Sens Lakis Tndonesia
(AN, vang rapn menulis ber
bagrai artikel seni rupa, menyver
takan catatan bertajuk "S6, Dewi
sukacita Sepanjang Masa" se
pangang lima halaman lentang:
paluing-patung ini. Tiga perem
pal catatannya membahas mito
Lot Dewi Si dan padi dalam ke
budayann Jawa dan Bali, Sisanva
melukiskan  bagaimana Wida
vanto mengeksplorasi tema De
wi st yang dilandasi sikap pe
nuh hormat, berbeda dar kala
dha mengeksplorasi tema Gane
sahvGaneshi, misalova, dengan
fantas vang banal dan homor
Lak terduga

Sl patung it harganya s
Kitar K 30 juta dan telah ludes
ternual sebelum pameran dibu
ko, MNamun, minal para

vang datang dengan parfum wa-
ngi dan sebagian mengenakan
pakaian malam itu tak surut un-
tuk menaksir semua karya Wi
dayanto yvang dipajang di sana.

D ruang sayap selatan ge
dung, Widayanto memamerkan
lukisan dan setumpuk katalog
pamerannya terdahulu. Buku
katalog pameran seharga Rp 100
ribu dan Rp 150 ribu itu dikeru-
buti para tamu,

Mitologi dan Semar

Fema Dewd S Kian menguat-
kan posisi Widayanto sebagai se
niman keramik yvang memilih te-
ma mitologn. Pada 1990 ia meng-
gelar pameran dengan tema Lo-
ro Bomyo. Tiga tahun kemudian
in mengusung tema Ganesha
Cranesii vang mengundang kon-
troversi. Patung Ganesha ditam-
plkan dalam suasana rilek dan
tersenyvum, padahal selama ini
Ganesha tampi sebagai sosok
vang angher

Dart 11 tema pameran yang
permah i angkat hanya Topeng
vang kelvar dar pakem mitolo-
i la mengangkat Topeng dalam
stsana komikal dan karikatural
vang anal mengpelitik. Selebih
nya adalah mitologi vang dike
mas dalam kenakalan dan kei
sengan, "Bagi saya berpikic lar
it suatu keharusan selama da
i bingkai moral," katanyva

Feetertarikan Yanto pada mito
logrd diawali kewajibannya e
nonton perfunjukan wavang ku
lit «li Stadion Srwedan, Solo, Ke
wigiban itu dilakukan jika i ber
Kunjung ke rumah kakeknva di
Solo saat liburmn sekolah. o se



perti mendapatkan energi baru
seusal menonton wayvang kulit
semalam penuh. Pulang pagi bu-

Hidup dalam tradisi Jawa itu
membuat Yanto mencari seluk
beluk mitologi yvang ia terima le-
wat cerita lisan. Puluhan literatur
tentang mitologi memperkaya
khazanah pengetahuannya. "Se
ring saya temukan sesuatu yang
tidak dikisahkan orang,” kata
nyva Sosok Ganesha, misalnya,
ternyata tak selalu menakutkan,
"Di India patung Ganesha justru
tampil sangat ramah dan penuh
senyum,” katanya. Di tempat lain
ia menemukan Ganesha meng-
angkat kaki kanannya.

Draya pikat mitologl tampaknya
menghidupkan roh berkesenian

Yanto. Sampai hai ini beragam
mitologi dari Yunani, India, Ero-
pa, dan Nusantara berkeliaran di
batok kepalanya, Baginya, mitolo
gi mengandung palajaran yang
berlaku seumur hidup bagi siapa
pun. Kandungan ini menjadi spirit
yang dikembangkan seperti pa
tung-patung Dewi Sri. Dalam ber-
karya Yanto tak terpaku pada pe-
nampilan fisik semata, tapi harus
memancarkan aura dan sema-
ngat obvek vang dipatunglkan.

Tak sedikit mitologi vang ber-
hasil ia kemas dalam sentuhan
khasnya. Hanya saja sampai hari
ini ia masih terbentur dengan
Semar. Dalam mitologi vang di-
kenalnya Semar adalah sosok
"tanggung". la antara sosok
anak-anak dan orang dewasa.
Semar juga ditahbiskan sebaga
dewa sekaligus hamba.

Peran di tengah dan tak tegas
itu yang sejatinya melahirkan na-
ma Semar. Nama ini diambil da-
i posisl vang samar-sumar di an-
tara dua kutub berbeda, Gam-
baran fisik Semar selama ini be-
lum menggambarkan sosok Se-
mar yvang sebenarnva. Perut
buncit dan pinggul besar hanya
satu rekaan sementara vang di
buat sebagian orang. "Bagi saya
Semar itu ibarat Tuhan dalam

pewayangan,” kata Widayanto.

Kerumitan mendefinikasi fsik
Semar itu terus berkecamulk. Yan-
to permnah bercksperimen memnr-
buat beberapa patung Semar, "Ta
pi, belum bisa menggambarkan
vang sebenamya,” kata putra pa
sangan gunu besar filsafat LR
Poedjawijaina dan Sumarmi i

Pencarian tak kunjung usai ini
diakui lelaki kelahiran Jakarta,
23 Januari 1953, ini sebagai ben-
tuk pendewasaan dan kema-
tangan dalam berkarva. Kema-
tangan ini pula yang membeda-
kan Lore Bonye dan Dewi Sr.
Rentang waktu 12 tahun di anta-
ra dua tema tadi cukup memper
lihatkan kemajuan pesat. Misal
kan, ia memasukkan unsur keki-
nian dalam Detwi Sri.

Bebek-bebekan

Di ruang utama, para tamu
asyik mengagumi 30 patung De-
wi Sr itu. Beberapa pengunjung
vang membawa kamera sibuk
memotretnyz Ada pula vang ber-
gayva untuk dipotret dengzan latar
patung-patung itu. Malam itu, ne
ang pameran berubah jadi tem-
pat wisata yang mengasyikkan.

"Benar ini dijual® tanva seo-
rang gadis muda pada seorang
staf pameran yvang sedari tadi
menenteng-nenteng  beberapa
lembar kertas berisi daftar harga
karya-karya Widayanto. Gadis
itu menunjuk patung-patung ke-
ramik berbentuk bebek vang di-
tata jarang di lantai mengitari ke-
lompok patung Dewi Sri. Lelaki
staf pameran itu mengangguk
sambil memperhatikan kertas
yang dipegangnya.

Gadis itu lalu menyeretnyeret
seorang perempuan—yang tam-
paknya ibunya—mencari-cari
bebek-bebekan yvang sesuai di
hatinya. "Jangan yang kepalanya
begitu," katanyva sambil mene
kukkan tangannva ke bawah.
Dia menyeret ibunya ke sebuah
bebek keramik vang kepalanya
agak menengadah. "Nah, yang
ini aja," katanya.
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